RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP SIKLUS 1)

	Satuan Pendidikan
	:
	SD Inpres Pao

	Mata Pelajaran
	:
	Matematika

	Kelas/Semester
	:
	V/ 1 

	Alokasi Waktu
	:
	6 x 35 menit (2 x pertemuan)

	Standar Kompetensi
	:
	5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan 
    masalah. 

	Kompetensi Dasar
	:
	5.1 Mengubah pecahan kebentuk persen dan 
      desimal serta sebaliknya.

	Indikator 
	:
	-  Mengidentifikasi nilai pecahan kedalam jenis-
    jenisnya
-  Mengubah pecahan biasa kebentuk desimal dan persen.
-  Mengubah bentuk desimal ke pecahan biasa
    dan persen
-  Mengubah persen ke pecahan biasa dan bentuk
    desimal

	I. Tujuan Pembelajaran
	:
	-  Peserta didik dapat mencocokkan/ 

    menjodohkan  nilai pecahan ke dalam jenis-
    jenisnya 
-  Peserta didik dapat mengubah pecahan biasa ke bentuk desimal dan persen.
-  Peserta didik dapat mengubah bentuk desimal 
    ke pecahan biasa dan persen.
-  Peserta didik dapat mengubah persen ke 
    pecahan biasa dan desimal

	II.  Materi Ajar/ Materi pokok
	:
	Pecahan
Mengubah Jenis Pecahan.

	III.  Metode Pembelajaran
	:
	Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, 
penugasan.

	IV.  Kegiatan Pembelajaran
	:
	



Langkah-langkah :
Pertemuan Pertama (3 x 35  menit) 

A. Kegiatan awal (15 menit):
- Mengabsensi siswa.
- Apersepsi; Guru menyampaikan materi prasyarat, yaitu;

   #  Guru mengingatkan kembali konsep pecahan yang pernah dipelajari pada 
       kelas IV dengan cara; guru memperlihatkan gambar persegi empat yang 
       dibagi kedalam 8 bagian kotak-kotak kecil yang sama besar, 3 kotak 
       diantaranya telah diarsir. Guru menanyakan berapa jumlah kotak 
       keseluruhan?, berapa jumlah kotak yang diarsir?, berapa bagian kotak 
       yang diarsir dari keseluruhan kotak? Diperolehlah pecahan biasa.
   #  Guru menjelaskan bagaimana menyatakan pecahan biasa kedalam bentuk 

       pecahan yang berpenyebut 10, 100, 1000, dan seterusnya., serta 

       bagaimana menyederhanakan pecahan biasa.
- Menginformasikan materi yang akan dipelajari dan menjelaskan kompetensi 
   yang akan dimiliki siswa sebagai hasil belajar.
- Motivasi; Jika materi tersebut dipahami, maka peserta didik dapat 

   menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari mereka 

   yang menyangkut pecahan.
B. Kegiatan inti (80 menit): 

- Guru menjelaskan materi: Jenis-jenis pecahan yaitu dengan cara guru menyajikan lambang/gambar yang memuat nilai pecahan, kemudian siswa menentukan/menyebutkan nilai pecahan tersebut dan menentukan jenis pecahannya.

- Guru menginformasikan bahwa nilai pecahan tersebut dapat diubah satu sama lainnya. Namun yang menjadi topik pembahasan hanya pecahan biasa, desimal, dan persen.
- Selanjutnya, guru menyampaikan bahwa tugas yang akan dilakukan siswa adalah mengidentifikasi nilai-nilai pecahan kedalam jenis-jenis pecahan serta mengubah jenis pecahan yaitu pecahan biasa ke bentuk desimal  dan persen melalui kegiatan kerja kelompok. 
- Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok kecil dengan keanggotaan 
   3 - 5 orang

- Guru menjelaskan prosedur kerja kelompok

- Dengan panduan dan pengawasan guru, siswa bekerja dalam kelompoknya menyelesaikan soal/masalah tentang Jenis-jenis pecahan dan Mengubah Jenis Pecahan yaitu pecahan biasa ke pecahan desimal  dan persen yang disajikan pada LKS yang telah disiapkan guru.
- Siswa secara kelompok menuliskan dipapan tulis hasil kerja kelompoknya 

   dan mempresentasikannya.
- Dari hasil presentasi, selanjutnya dilakukan tanya jawab/ sharing pendapat 

   dengan panduan guru.
- Guru memberikan penguatan.

- Guru memberikan soal latihan secara individu untuk mengukur pemahaman 
   siswa pada materi pelajaran yang telah dipelajarinya.
C. Kegiatan Akhir (10 menit):

- Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
- Menginformasikan topik/materi yang akan dibahas pada pertemuan 
   berikutnya. 
Pertemuan Kedua (3 x 35 menit) 

A. Kegiatan awal (10 menit): 

- Apersepsi; #  Mengingatkan kembali materi Jenis-jenis pecahan serta 

    

Mengubah Jenis Pecahan yaitu pecahan biasa ke bentuk 
desimal dan persen.

        #  Guru mengingatkan kembali bagaimana menyatakan pecahan  

biasa kedalam bentuk pecahan yang berpenyebut 10, 100,  1000, dan seterusnya, serta bagaimana menyederhanakan pecahan biasa.
- Menginformasikan materi yang akan dipelajari dan menjelaskan kompetensi 
   yang akan dimiliki siswa sebagai hasil belajar
- Motivasi; Jika materi tersebut dipahami, maka peserta didik dapat 

   menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari mereka 

   yang menangkut pecahan. 

B. Kegiatan inti (85 menit): 

- Guru menyampaikan bahwa tugas yang akan dilakukan siswa adalah mengubah jenis pecahan yaitu bentuk desimal  ke pecahan biasa dan persen serta bentuk persen ke pecahan biasa dan bentuk desimal melalui kegiatan kerja kelompok.
- Guru mengarahkan siswa ke dalam kelompoknya masing-masing.
- Guru mengingatkan prosedur kerja kelompok

- Dengan panduan dan pengawasan guru, siswa bekerja dalam kelompoknya menyelesaikan soal/masalah tentang Mengubah Jenis Pecahan yaitu bentuk desimal ke pecahan biasa dan persen, serta bentuk persen ke pecahan biasa dan bentuk desimal yang disajikan pada LKS yang telah disiapkan guru.
- Siswa secara kelompok menuliskan dipapan tulis hasil kerja kelompoknya 

   dan mempresentasikannya.
- Dari hasil presentasi, selanjutnya dilakukan tanya jawab/ sharing pendapat 

   dengan panduan guru.

- Guru memberikan penguatan.

- Guru memberikan soal latihan secara individu untuk mengukur pemahaman 

  
   siswa pada materi pelajaran yang telah dipelajarinya 
C. Kegiatan Akhir (10 menit):

- Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil pembelajaran
- Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan ketiga akan dilaksanakan 

   ulangan harian (tes tertulis uraian) 
V.   Penilaian.

-  Penilaian proses pembelajaran menggunakan lembar observasi. 

-  Penilaian hasil belajar menggunakan tes tertulis uraian pada akhir siklus. 
VI.  Alat, bahan dan Sumber Belajar.
Alat
: mistar.
Bahan
: LKS, benda-benda di sekitar kelas yang terkait dengan materi 



  pembelajaran.
Sumber
: - Buku gemar matematika untuk kelas V SD/MI terbitan Pusat 



    Perbukuan Depdiknas.
- Buku matematika untuk sekolah dasar kelas V terbitan Bumi

   Aksara.

  - Buku matematika lainnya yang relevan.








Tarowang,       September 2009
Mengetahui, 





Guru Kelas
      Kepala Sekolah








      Hj. St. Nurintang





Raknawati, A.Ma

NIP. 130 668 511





NIM. 07 4274 304
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP SIKLUS 2)

	Satuan Pendidikan
	:
	SD Inpres Pao

	Mata Pelajaran
	:
	Matematika

	Kelas/Semester
	:
	V/ 1 

	Alokasi Waktu
	:
	6 x 35 menit (2 x pertemuan)

	Standar Kompetensi
	:
	5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan 

    masalah. 

	Kompetensi Dasar
	:
	5.1 Mengubah pecahan kebentuk persen dan 

      desimal serta sebaliknya.

	Indikator 
	:
	-  Mengidentifikasi nilai pecahan kedalam jenis-

    jenisnya

-  Mengubah pecahan biasa kebentuk desimal dan persen.

-  Mengubah bentuk desimal ke pecahan biasa

    dan persen

-  Mengubah persen ke pecahan biasa dan bentuk

    desimal

	I. Tujuan Pembelajaran
	:
	-  Peserta didik dapat mencocokkan/ 

    menjodohkan  nilai pecahan ke dalam jenis-

    jenisnya 
-  Peserta didik dapat mengubah pecahan biasa ke bentuk desimal dan persen.

-  Peserta didik dapat mengubah bentuk desimal 

    ke pecahan biasa dan persen.
-  Peserta didik dapat mengubah persen ke 

    pecahan biasa dan desimal

	II.  Materi Ajar/ Materi pokok
	:
	Pecahan
Mengubah Jenis Pecahan.

	III.  Metode Pembelajaran
	:
	Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, 
penugasan.

	IV.  Kegiatan Pembelajaran
	:
	



Langkah-langkah :
Pertemuan Pertama (3 x 35  menit) 

A. Kegiatan awal (15 menit):
- Mengabsensi siswa.
- Apersepsi; Guru menyampaikan materi prasyarat, yaitu;

   #  Guru mengingatkan kembali konsep pecahan yang pernah dipelajari pada 

       kelas IV dengan cara; guru memperlihatkan gambar persegi empat yang 

       dibagi kedalam 8 bagian kotak-kotak kecil yang sama besar, 3 kotak 

       diantaranya telah diarsir. Guru menanyakan berapa jumlah kotak 

       keseluruhan?, berapa jumlah kotak yang diarsir?, berapa bagian kotak 

       yang diarsir dari keseluruhan kotak? Diperolehlah pecahan biasa.

   #  Guru menjelaskan bagaimana menyatakan pecahan biasa kedalam bentuk 

       pecahan yang berpenyebut 10, 100, 1000, dan seterusnya., serta 

       bagaimana menyederhanakan pecahan biasa.

- Menginformasikan materi yang akan dipelajari dan menjelaskan kompetensi 
   yang akan dimiliki siswa sebagai hasil belajar.

- Motivasi; Jika materi tersebut dipahami, maka peserta didik dapat 

   menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari mereka 

   yang menyangkut pecahan.
B. Kegiatan inti (80 menit): 

- Guru menjelaskan materi: Jenis-jenis pecahan yaitu dengan cara guru menyajikan lambang/gambar yang memuat nilai pecahan, kemudian siswa menentukan/menyebutkan nilai pecahan tersebut dan menentukan jenis pecahannya.

- Guru menginformasikan bahwa nilai pecahan tersebut dapat diubah satu sama lainnya. Namun yang menjadi topik pembahasan hanya pecahan biasa, desimal, dan persen.

- Selanjutnya, guru menyampaikan bahwa tugas yang akan dilakukan siswa adalah mengidentifikasi nilai-nilai pecahan kedalam jenis-jenis pecahan serta mengubah jenis pecahan yaitu pecahan biasa ke bentuk desimal  dan persen melalui kegiatan kerja kelompok. 
- Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok kecil dengan keanggotaan 
   3 - 5 orang

- Guru menjelaskan prosedur kerja kelompok

- Dengan panduan dan pengawasan guru, siswa bekerja dalam kelompoknya menyelesaikan soal/masalah tentang Jenis-jenis pecahan dan Mengubah Jenis Pecahan yaitu pecahan biasa ke pecahan desimal  dan persen yang disajikan pada LKS yang telah disiapkan guru.
- Siswa secara kelompok menuliskan dipapan tulis hasil kerja kelompoknya 

   dan mempresentasikannya.
- Dari hasil presentasi, selanjutnya dilakukan tanya jawab/ sharing pendapat 

   dengan panduan guru.

- Guru memberikan penguatan.

- Guru memberikan soal latihan secara individu untuk mengukur pemahaman 

   siswa pada materi pelajaran yang telah dipelajarinya.
C. Kegiatan Akhir (10 menit):

- Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
- Menginformasikan topik/materi yang akan dibahas pada pertemuan 

   berikutnya. 
Pertemuan Kedua (3 x 35 menit) 

A. Kegiatan awal (10 menit): 

- Apersepsi; #  Mengingatkan kembali materi Jenis-jenis pecahan serta 

    

Mengubah Jenis Pecahan yaitu pecahan biasa ke bentuk 

desimal dan persen.

        #  Guru mengingatkan kembali bagaimana menyatakan pecahan  

biasa kedalam bentuk pecahan yang berpenyebut 10, 100,  1000, dan seterusnya, serta bagaimana menyederhanakan pecahan biasa.
- Menginformasikan materi yang akan dipelajari dan menjelaskan kompetensi 
   yang akan dimiliki siswa sebagai hasil belajar
- Motivasi; Jika materi tersebut dipahami, maka peserta didik dapat 

   menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari mereka 

   yang menangkut pecahan. 

B. Kegiatan inti (85 menit): 

- Guru menyampaikan bahwa tugas yang akan dilakukan siswa adalah mengubah jenis pecahan yaitu bentuk desimal  ke pecahan biasa dan persen serta bentuk persen ke pecahan biasa dan bentuk desimal melalui kegiatan kerja kelompok.
- Guru mengarahkan siswa ke dalam kelompoknya masing-masing.
- Guru mengingatkan prosedur kerja kelompok

- Dengan panduan dan pengawasan guru, siswa bekerja dalam kelompoknya menyelesaikan soal/masalah tentang Mengubah Jenis Pecahan yaitu bentuk desimal ke pecahan biasa dan persen, serta bentuk persen ke pecahan biasa dan bentuk desimal yang disajikan pada LKS yang telah disiapkan guru.
- Siswa secara kelompok menuliskan dipapan tulis hasil kerja kelompoknya 

   dan mempresentasikannya.
- Dari hasil presentasi, selanjutnya dilakukan tanya jawab/ sharing pendapat 

   dengan panduan guru.

- Guru memberikan penguatan.

- Guru memberikan soal latihan secara individu untuk mengukur pemahaman 

  
   siswa pada materi pelajaran yang telah dipelajarinya 
C. Kegiatan Akhir (10 menit):

- Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil pembelajaran
- Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan ketiga akan dilaksanakan 

   ulangan harian (tes tertulis uraian) 
V.   Penilaian.

-  Penilaian proses pembelajaran menggunakan lembar observasi. 

-  Penilaian hasil belajar menggunakan tes tertulis uraian pada akhir siklus. 
VI.  Alat, bahan dan Sumber Belajar.
Alat
: mistar.
Bahan
: LKS, benda-benda di sekitar kelas yang terkait dengan materi 



  pembelajaran.

Sumber
: - Buku gemar matematika untuk kelas V SD/MI terbitan Pusat 



    Perbukuan Depdiknas.
- Buku matematika untuk sekolah dasar kelas V terbitan Bumi

   Aksara.

  - Buku matematika lainnya yang relevan.








Tarowang,       September 2009
Mengetahui, 





Guru Mata Pelajaran

      Kepala Sekolah








      Hj. St. Nurintang





Raknawati, A.Ma

NIP. 130 668 511





NIM. 07 4274 304

OBSERVASI TERHADAP KEGIATAN GURU
(SIKLUS 1)

Nama
: Raknawati
Sekolah
: SD Inpres Pao Kec. Tarowang

Kelas
: V (lima)

Petunjuk
: Bubuhkan tanda (√) pada kolom yang sesuai.
	Aspek yang Diamati
	Pertemuan

	
	I
	II
	III

	
	Dilakukan
	Dilakukan
	

	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	

	Melakukan apersepsi (menyampaikan materi prasyarat)
	√
	
	√
	
	T

E

S

S

I

K

L

U

S

I



	Menjelaskan topik pelajaran dan kompetensi yang akan dimiliki siswa sebagai hasil belajar
	√
	
	√
	
	

	Memotivasi siswa
	√
	
	√
	
	

	Membahas materi secara kontekstual
	√
	
	√
	
	

	Membimbing siswa dalam kegiatan kerja kelompok
	√
	
	√
	
	

	Melaksanakan presentasi hasil kerja kelompok
	√
	
	√
	
	

	Melakukan tanya jawab dan sharing pendapat terhadap hasil kerja kelompok
	√
	
	√
	
	

	Memberikan penguatan
	√
	
	√
	
	

	Mengetes pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajarinya
	√
	
	√
	
	

	Membantu siswa merangkum atau menyimpulkan kegiatan pembelajaran
	√
	
	√
	
	

	Catatan.
· Pada pertemuan ke-1, aspek pemberian motivasi serta upaya membantu siswa merangkum atau menyimpulkan kegiatan pembelajaran belum maksimal, sedangkan aspek lainnya sudah sangat baik.
· Pada pertemuan ke-2, semua aspek dilaksanakan dengan sangat baik



Tarowang,     Oktober 2009.









Pengamat 









Hj. Nuraidah, A.Ma








NIP. 580 045 473
OBSERVASI TERHADAP KEGIATAN GURU
(SIKLUS 2)

Nama
: Raknawati
Sekolah
: SD Inpres Pao Kec. Tarowang

Kelas
: V (lima)

Petunjuk
: Bubuhkan tanda (√) pada kolom yang sesuai.
	Aspek yang Diamati
	Pertemuan

	
	I
	II
	III

	
	Dilakukan
	Dilakukan
	

	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	

	Melakukan apersepsi (menyampaikan materi prasyarat)
	√
	
	√
	
	T

E

S

S

I

K

L

U

S

II


	Menjelaskan topik pelajaran dan kompetensi yang akan dimiliki siswa sebagai hasil belajar
	√
	
	√
	
	

	Memotivasi siswa
	√
	
	√
	
	

	Membahas materi secara kontekstual
	√
	
	√
	
	

	Membimbing siswa dalam kegiatan kerja kelompok
	√
	
	√
	
	

	Melaksanakan presentasi hasil kerja kelompok
	√
	
	√
	
	

	Melakukan tanya jawab dan sharing pendapat terhadap hasil kerja kelompok
	√
	
	√
	
	

	Memberikan penguatan
	√
	
	√
	
	

	Mengetes pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajarinya
	√
	
	√
	
	

	Membantu siswa merangkum atau menyimpulkan kegiatan pembelajaran
	√
	
	√
	
	

	Catatan.

· Pada pertemuan ke-1 dan ke-2, semua aspek telah dilaksanakan dengan sangat baik



Tarowang,     Oktober 2009.









Pengamat 









Hj. Nuraidah, A.Ma








NIP. 580 045 473
OBSERVASI TERHADAP KEGIATAN SISWA

(Siklus I)

	No
	Komponen yang Diamati
	Pertemuan

	
	
	I
	II
	III

	1
	Kehadiran siswa
	24
	23
	24

	2
	Perhatian siswa terhadap kelengkapan belajarnya.
	18
	21
	T

e
s

S

i

k

l

u

s

I

	3
	Partisipasi siswa dalam kerja kelompok
	
	
	

	
	- Membimbing teman kelompok yang belum paham
	4
	4
	

	
	- Mengajukan pertanyaan/ tanggapan
	10
	14
	

	
	- Bertindak passif dalam kerja kelompok
	5
	6
	

	
	- Melakukan kegiatan lain saat kerja kelompok
	3
	4
	

	4
	Siswa memberikan tanggapan/ pertanyaan
	8
	8
	

	5
	Keaktifan siswa menjawab pertanyaan guru atau teman siswa
	8
	13
	

	6
	Keaktifan siswa menyelesaikan soal dipapan tulis
	2
	3
	


OBSERVASI TERHADAP KEGIATAN SISWA

(Siklus II)

	No
	Komponen yang Diamati
	Pertemuan

	
	
	I
	II
	III

	1
	Kehadiran siswa
	24
	24
	24

	2
	Perhatian siswa terhadap kelengkapan belajarnya.
	23
	23
	T

e
s

S

i

k

l

u

s

II

	3
	Partisipasi siswa dalam kerja kelompok
	
	
	

	
	- Membimbing teman kelompok yang belum paham
	7
	9
	

	
	- Mengajukan pertanyaan/ tanggapan
	15
	16
	

	
	- Bertindak passif dalam kerja kelompok
	4
	2
	

	
	- Melakukan kegiatan lain saat kerja kelompok
	-
	-
	

	4
	Siswa memberikan tanggapan/ pertanyaan
	10
	13
	

	5
	Keaktifan siswa menjawab pertanyaan guru atau teman siswa
	15
	17
	

	6
	Keaktifan siswa menyelesaikan soal dipapan tulis
	5
	5
	


DATA STATISTIK HASIL BELAJAR MATEMATIKA

 (Siklus I dan Siklus II)
	No.
	Nama Siswa
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Skor 
	Nilai 
	Skor 
	Nilai 

	1
	Supriadi Darmawan
	20
	69
	21
	72

	2
	Muzakkir
	17
	59
	20
	69

	3
	Syamsul Efendi
	16
	55
	20
	69

	4
	Abu Rizal Wahyudi
	19
	66
	20
	69

	5
	Taslim 
	13
	45
	17
	59

	6
	Bustanul Algazali
	19
	66
	20
	69

	7
	Sumarwin 
	16
	55
	19
	66

	8
	Tri Dhinas Setiawan
	23
	79
	27
	93

	9
	Kasmiati
	17
	59
	20
	69

	10
	Nurinsa 
	22
	76
	27
	93

	11
	Dewi Pratiwi Sasmito
	20
	69
	19
	66

	12
	Sri Wahyuni
	16
	55
	19
	66

	13
	Nita 
	20
	69
	22
	76

	14
	Ika Nurfitri
	19
	66
	22
	76

	15
	Ismiati
	16
	55
	17
	59

	16
	Wilpa 
	21
	72
	23
	79

	17
	Nurintang 
	21
	72
	26
	90

	18
	Rini 
	19
	66
	19
	66

	19
	Syamsinar 
	13
	45
	19
	66

	20
	Irmawati 
	17
	59
	19
	66

	21
	Febrianti 
	26
	90
	28
	97

	22
	Sudarmi 
	17
	59
	21
	72

	23
	Intang Sari Dewi
	16
	55
	17
	59

	24
	Jumrawati 
	19
	66
	23
	79

	Subyek
	-
	24
	-
	24

	Nilai ideal
	-
	100
	-
	100

	Nilai tertinggi
	-
	90
	-
	97

	Nilai terendah
	-
	45
	-
	59

	Rentang nilai
	-
	45
	-
	38

	Nilai rata-rata
	-
	63,6
	-
	72,7

	Standar deviasi/ Simpangan baku
	-
	1,632
	-
	1,557


CATATAN LAPANGAN

(SIKLUS I)

	Pertemuan ke-1
	Pertemuan ke-2

	· Beberapa orang siswa melakukan kegiatan lain seperti ngobrol dan main-main baik pada saat Guru menjelaskan materi maupun pada saat kegiatan kerja kelompok

· Pada kegiatan kerja kelompok, kelompok 1 tidak melakukan kegiatan pembimbingan, kelompok 2, kelompok 3, dan kelompok 4 masih kurang memberikan pembimbingan kepada teman kelompok.
· Pada kegiatan kerja kelompok, beberapa anggota kelompok pada kelompok 3 dan kelompok 4 cenderung bertindak passif dan hanya mengandalkan teman kelompoknya (yang pintar) dalam menyelesaikan kegiatan kerja kelompok.
· Umumnya siswa masih malu-malu dan merasa takut salah dalam menyelesaikan/ mengerjakan soal dipapan tulis.

	· Terdapat siswa melakukan kegiatan lain seperti ngobrol dan main-main pada saat kegiatan kerja kelompok

· Pada kegiatan kerja kelompok, kelompok 1 tidak melakukan kegiatan pembimbingan, kelompok 3 dan kelompok 4 masih kurang memberikan pembimbingan kepada teman kelompok.

· Pada kegiatan kerja kelompok, beberapa anggota kelompok pada kelompok 3 dan kelompok 4 cenderung bertindak passif dan hanya mengandalkan teman kelompoknya dalam menyelesaikan kegiatan kerja kelompok.

· Umumnya siswa masih malu-malu dan merasa takut salah dalam menyelesaikan/ mengerjakan soal dipapan tulis.


CATATAN LAPANGAN

(SIKLUS II)

	Pertemuan ke-1
	Pertemuan ke-2

	· Pada kegiatan kerja kelompok, kelompok 4 masih kurang dalam memberikan pembimbingan terhadap teman kelompoknya.

· Beberapa anggota kelompok 4 masih cenderung mengandalkan teman kelompoknya dalam menyelesaikan kegiatan kerja kelompok.

	· Umumnya kegiatan kerja kelompok sudah berjalan sangat baik
· Terdapat satu orang anggota kelompok 4 masih bertindak mengandalkan teman kelompoknya dalam menyelesaikan kegiatan kerja kelompok.








